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Abstrak
Studi ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada PT. BPR Bank Boyolali. Pengumpulan data dalam studi dilakukan melalui pendekatan kuantitatif menggunakan desain regresi linear berganda. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 57 responden di Perusahaan tersebut. Sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu dilakukan pengujian analisis data dengan: uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji f, uji R2 . Pengujian hipotesis studi ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda, uji t, uji F, serta uji R2 . Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh dari hasil analisis data yakni: Y = 3,151 + 0,226X1 + 0,408X2 + 0,201X3. Menurut hasil diatas dipahami bahwa variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja pegawai PT. BPR Bank Boyolali. Perihal tersebut dikarenakan variabel motivasi kerja mempunyai koefisien yang paling tinggi yaitu sebesar 0,31. Hasil uji t diperoleh bahwavariabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. BPR Bank Boyolali sevara persial, disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai PT. BPR Bank Boyolali secara parsial. Hasil. Uji f diperoleh bahwa variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan. Perhitungan program SPSS diperoleh uji R2 sebesar 0,738 berarti variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja memberikan pengaruh 73,8% terhadap kinerja pegawai PT. BPR Bank Boyolali, sementara sisanya 26,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel yang diteliti misalnya faktor komitmen  organisasi, komunikasi dan lingkungan kerja. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai.
Abstract 
This study focuses on examining the influence of leadership style, work discipline, and work motivation on employee performance at PT. BPR Bank Boyolali. Data collection method used in this research is a quantitative approach with multiple linear regression research design. This study took a sample 57 respondents at the company. Before testing, data analysis testing was first carried out with: instrument test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, t test, and R2 test. The results of data processing can be known multiple linear regression coefficient equation obtained as follows: Y = 3.151 + 0.226X1 + 0.408X2 + 0.021X3. Based on the above results, it can be seen that the work motivation variable has the most dominant influence of employees of PT. BPR Bank Boyolali. That is because the work motivation variable has the highest coefficient of 0.31 the t test results obtained that the leadership style variable has a positive and significant effect on the performance of employees of PT. BPR Bank Boyolali persially result. The F test obtained that the variables of leadership style, work discipline and work motivation have an effect simultaneously. The calculations of the SPSS program obtained the R2 test of 0,738, this indicates that the variables of leadership style, work discipline and work motivation have an influence of 73,8% on the performance of employees of PT. BPR Bank Boyolali, while the remaining 26.2% id influenced by other factors outside the variables studied, such as organizational commitment, communication and work environment factors.
Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Work Motivation and Employee Performance.

PENDAHULUAN 

Pencapaian cita-cita perusahaan erat kaitannya dengan kinerja individu di dalamnya. Sehingga, Perusahaan menempatkan peningkatan kinerja karyawan sebagai prioritas utama untuk mencapai tujuan organisasi secara menyeluruh. Kinerja individu dalam organisasi menjadi indikator utama kontribusinya, yang meliputi kuantitas dan kualitas hasil kerja, kedisiplinan waktu, tingkat kehadiran, serta kemampuan bekerja sama dengan pihak lain (Mathis dan Jackson, 2002). Menurut Mangkunegara (2017:76) kinerja karyawan menunjukan pada prestasi yang diperoleh oleh seorang pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Penilaian kinerja ini mencakup sejauh mana karyawan mampu mencapai standar atau harapan yang telah ditetapkan, dari aspek kuantitas serta kualitas hasil kerjanya, sejalan dengan kewenangan yang diemban. Salah satu aspek penting yang berdampak pada performa karyawan adalah gaya kepemimpinan, yaitu seperangkat norma perilaku yang diterapkan oleh atasan dalam memengaruhi dan mengarahkan tindakan bawahan sesuai keinginannya. 
(Ardana, d.d.k, 2012). Ketidaksesuaian gaya kepemimpinan dengan karakteristik karyawan dan tuntutan pekerjaan dapat menyebabkan turunnya semangat kerja, menurunnya fokus, dan kurangnya keseriusan dalam menjalankan tugas, yang pada akhirnya dapat mengganggu efektivitas operasional organisasi. Menurut hasil pengamatan, didapati salah satu isu yang sering muncul di PT. BPR Bank Boyolali yakni kurangnya penambahan jumlah karyawan terutama di posisi pembukuan dan administrasi legal yang mengingatkan banyaknya berkas-berkas yang harus ditandatangani oleh kepala/pemimpin bagian pembukuan dan juga kepala bagian pengarsipan. Temuan observasi mengungkapkan bahwa pemimpin belum sepenuhnya menunjukkan tanggung jawab yang seharusnya, sehingga berdampak pada pencapaian kinerja pegawai. Selain itu, rendahnya disiplin kerja menjadi suatu penyebab utama melemahnya kinerja karyawan. Tingkat kedisiplin berfungsi sebagai parameter dalam menilai keberhasilan pemimpin dalam menjalankan tugasnya secara efektif. Sebagaimana dijelaskan oleh Davis & Newstrom (1985:87), disiplin kerja dapat diartikan sebagai bentuk tindakan dari pihak manajemen dalam menerapkan dan menegakkan aturan serta standar yang berlaku dalam organisasi. 
Menurut Bintarto dan Daryanto (2017) sebagai bagian dari proses pembinaan yang konstruktif, disiplin kerja diarahkan pada tindakan karyawan, bukan pada pelaku. Motivasi dapat diartikan menjadi dorongan internal yang mendorong individu untuk menjalankan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku dalam melaksanakan tugas secara efektif di tempat kerja (Fadillah, 2018). Kinerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah faktor yakni kondisi lingkungan kerja, motivasi, hubungan dengan rekan kerja, kemampuan dan pengalaman masa lalu, Rivai (2019) menjelaskan motivasi terdiri atas berbagai nilai serta sikap yang menjadi penggerak utama dalam pencapaian tujuan tertentu bagi individu. (1) Apakah gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh  signifikan terhadap kinerja pegawai pada PT. BPR Bank Boyolali? (2) Apakah disiplin kerja mempunyai pengaruh  secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada PT. BPR Bank Boyolali? (3) Apakah motivasi kerja mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai pada PT. BPR Bank Boyolali?
Studi ini dilaksanakan guna mengumpulkan dan menganalisis data maupun informasi yang akan digunakan dalam penyusunan skripsi sebagai salah satu persyaratan dalam menempuh ujian akhir program Sarjana pada Program Studi Manajemen Universitas Dharma AUB Surakarta. 



TINJAUAN PUSTAKA
1 
2 Pengertian Kinerja Pegawai 
Dalam konteks organisasi, kinerja menjadi indikator utama pencapaian tujuan. Namun, perhatian manajemen terhadap penurunan kinerja sering kali muncul terlambat, yakni ketika kondisi sudah berada pada titik kritis. Akibatnya, organisasi dapat mengalami krisis karena sebelumnya mengabaikan gejala-gejala kemerosotan kinerja. Dalam pandangan Gibson et al. dalam Amnion (2017:41), kinerja merupakan ukuran keberhasilan seseorang dalam menjalankan tugas dan mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Sementara itu, Mangkunegara (2017:9) menekankan kinerja karyawan berkaitan erat dengan output kerja baik dalam konteks jumlah maupun mutu, yang diraih sesuai peran dan tanggung jawabnya. Kemampuan serta keberhasilan kinerja pegawai tercermin dari hasil kerja nyata yang ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya di perusahaan (Prosana, 2017:48).
3 Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan menurut para pakar didefinisikan sebagai proses membangun kerja sama guna mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks ini, pemimpin adalah sosok yang memiliki pengikut dan memainkan peran penting dalam menentukan keberhasilan melalui kualitas kepemimpinannya. Menurut Gary Yukl at al. (2017: 87) secara umum, kepemimpinan dipahami sebagai kapabilitas dalam memengaruhi individu lainnya untuk memahami serta menerima tanggung jawab yang harus dijalankan secara efektif, sekaligus memfasilitasi kerja sama individu maupun tim dalam mencapai tujuan kolektif. Gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam membentuk dan memengaruhi suasana kerja di lingkungan organisasi, yang menurut Jeff Madura dalam Edision et al. (2017:87), merupakan proses memengaruhi kebiasaan orang lain demi tercapainya tujuan bersama. Oleh karena itu, keberhasilan atau kegagalan organisasi tak lepas dari efektivitas pemimpin dalam mengelola sumber daya. 
4 Disiplin Kerja 
Untuk menjaga hubungan kerja yang profesional, karyawan dituntut untuk mematuhi perjanjian kerja, di mana hal ini mencerminkan disiplin kerjanya (Prawirosentono, 2007 :31) selain itu Zainal et al. (2018: 599) menjelaskan bahwa disiplin kerja digunakan oleh manajer tidak hanya sebagai strategi komunikasi guna membentuk perilaku kerja yang lebih sesuai, tetapi juga diterapkan untuk menumbuhkan sikap sadar dan sukarela dalam mentaati aturan serta norma sosial perusahaan. Manajemen menggunakan disiplin kerja sebagai alat untuk menanamkan kesadaran karyawan dalam menaati ketentuan organisasi dan norma yang berlaku secara sukarela (Shinta asih, 2017: 19). Disiplin kerja, menurut Setyaningdyah (2018:145), adalah perubahan perilaku individu menjadi lebih bertanggung jawab dalam menaati aturan di tempat kerja. Sutrisno (2017:95) menambahkan bahwa disiplin yang baik ditunjukkan melalui kepatuhan sukarela terhadap aturan perusahaan dan arahan atasan. 
5 Motivasi kerja 
Motivasi dapat diartikan sebagai faktor internal yang mendorong karyawan bekerja lebih keras untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, efektivitas manajer sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memotivasi dan membangun komunikasi yang konstruktif dengan timnya. Menurut Mangkunegara (2011), “motif” sebagai asal kata dari motivasi diartikan sebagai kebutuhan yang timbul dari dalam diri individu guna menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian, motivasi dipahami sebagai suatu keadaan internal yang mendorong pegawai untuk mencapai tujuan dan kebutuhan pribadinya. Motivasi dapat pula dimaknai sebagai kekuatan internal yang mengarahkan individu untuk menyelesaikan tugas secara maksimal guna mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pandangan Hadari Nawawi (2000: 351), motivasi adalah dorongan internal yang secara sadar mengarahkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau kegiatan tertentu. Menurut Robbins dalam Winardi (2004: 1) motivasi merupakan dorongan untuk mengerahkan usaha maksimal dalam meraih tujuan organisasi, dengan mempertimbangkan sejauh mana upaya tersebut mampu memenuhi kebutuhan pribadi individu.

KERANGKA PEMIKIRAN 

Merujuk pada literatur dan studi terdahulu, maka dirancang suatu kerangka pemikiran untuk memperkuat dasar analisis penelitian ini di bawah: 


Gaya Kepemimpinan 


Kinerja Pegawai 
Disiplin Kerja 

Motivasi Kerja

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
Hipotesis Sebagai berikut:
1 H1 = Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 
2 H2 = Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
3 H3 = Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai 


METODE 

Pelaksanaan studi berlokasi di PT. BPR Bank Boyolali (Perseroda) Kabupaten Boyolali PT. BPR Bank Boyolali (Perseroda). Jenis data yang dimanfaatkan ialah data primer, dihimpun melalui pemberian kuesioner kepada para responden. Variabel independent memiliki tiga aspek yang berperan sebagai variabel independen pada studi ini ini meliputi gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2), serta motivasi kerja (X3) dengan tujuan untuk menyelidiki pengaruhnya terhadap kinerja pegawai dalam suatu konteks organisasi. Variabel dependent dalam rangka penelitian ini, penulis mengacu pada kinerja pegawai sebagai variabel terikat (Y) kinerja pegawai dipilih sebagai fokus utama untuk memahami dampak variabel lainnya dalam konteks lingkungan kerja. Seluruh karyawan sejumlah 57 orang di PT. BPR Bank Boyolali (Perseroda) menjadi populasi dalam kajian ini. 57 pegawai yang dipilih sebagai responden dengan Teknik nonprobability sampling 
Tabel 1 Operasional Variabel
No          Variabel          Jenis Variabel 	      Indikator 
	1
	Gaya Kepemimpinan menurut Kartono dalam Lisa Pramita (2017, p.13)
	Independen
	1 Mengambil keputusan 
2 Komunikasi
3 Tanggung jawab  

	2
	Disiplin Kerja menurut Menurut Simamora (2013 : 746)
	Independen
	1 Kepatuhan pada peraturan 
2 Efektif dalam bekerja
3 Tindakan korektif
Kehadiran tepat waktu

	3
	Motivasi Kerja menurut Herzberg dalam Slamet (2017:137)
	Independen
	1 Relasi interpersonal antar kolega dan atasan 
2 Lingkungan kerja yang mendukung 
3 Peluang pengembangan diri
4 Adanya tunjangan

	4
	Kinerja Pegawai menurut Mangkunegara (2011)
	Dependen
	1 Kualitas kerja
2 Tanggung jawab 
3 Kuantitas kerja
Kerjasama






Jenis analisis ini berfungsi untuk mendeskripsikan data secara langsung dan menginterpretasikan karakteristik yang dimiliki oleh para responden yang pertama uji validitas dalam alat ukur merujuk pada kemampuan alat tersebut untuk mengukur dengan akurasi apa yang seharusnya diukur dan uji relibilitas hanya pernyataan yang masuk dalam kategori valid yang diuji reliabilitasnya, menggunakan pendekatan Cronbach Alpha untuk menganalisis konsistensinya.
Selanjutnya, uji asumsi klasik Dalam memperoleh model regresi yang optimal serta hasil estimasi yang valid, dilakukan uji asumsi klasik. Uji ini mencakup empat aspek utama: normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta autokorelasi (Ghozali, 2001:89-115). Uji normalitas ini dilakukan guna mengidentifikasi apakah data, terutama residual dalam regresi, tersebar secara normal. Model regresi dinilai layak jika residualnya terdistribusi normal. Berdasarkan Santoso (2005), pengujian dilakukan melalui histogram dan grafik normal probability plot. Teknik Kolmogorov-Smirnov digunakan, dengan kriteria signifikansi > 0,05 menunjukkan data terdistribusi secara normal. Uji Multikolinearitas Guna mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel bebas, dilakukan uji multikolinearitas. Jika variabel-variabel tersebut saling berkorelasi, maka muncul masalah multikolinearitas (Santoso, 2005). Indikator pengujiannya adalah nilai VIF dan Tolerance, di mana model dianggap bebas multikolinearitas apabila VIF tidak jauh dari 1 dan nilai Tolerance mendekati angka 1. Uji Heteroskedasitas digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat penyimpangan terhadap asumsi klasik mengenai kesamaan varian residual. Keberadaan heteroskedastisitas dapat mengganggu validitas model regresi karena menghasilkan estimasi yang tidak efisien. Uji Autokorelasi Data dikatakan tidak mengandung autokorelasi apabila nilai d berada di antara 1,5 dan 2,5. Sementara itu, autokorelasi positif terjadi jika nilai d berada di kisaran 0 hingga 1,5, dan autokorelasi negatif muncul saat nilai d melebihi 2,5 hingga mencapai 4 (Setiaji, 2008:69). 
Terakhir pengujian hipotesis yaitu suatu metode dalam statistik yang digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan atau hipotesis tentang suatu parameter dalam suatu populasi, meliputi uji regresi linear berganda bertujuan menilai sejauh mana kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, uji t guna mengidentifikasi pengaruh variabel bebas pada kinerja pegawai PT. BPR Bank Boyolali di Kecamatan Boyolali, dilakukan uji signifikansi, uji statistik guna mengidentifikasi pengaruh kolektif seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model, uji koefisien determinasi (R2) mencerminkan total variasi dari variabel dependen yang berhasil dijelaskan melalui model regresi yang digunakan. R² adalah simbol dari koefisien determinasi yang merepresentasikan proporsi hubungan antara variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X) dengan nilai dalam rentang 0 sampai 1.

HASIL PENELITIAN 
1 Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 
Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X1) Berlandaskan putput uji validitas diketahui jika nilai ritem keseluruhan indikator yang diuji bernilai lebih besar dari rtabel. Sehingga kesimpulannya  seluruh indikator atau item-item pernyataan dalam variabel gaya kepemimpinan yang dipergunakan pada kajian ini lolos uji validitas serta dinyatakan valid. Sedangkan item yang terbesar adalah X1.2; X1.3 ;X1.1
Validitas Variabel Disiplin Kerja (X2) terlihat bahwa nilai ritem keseluruhan indikator yang diuji bernilai lebih besar dari rtabel. Kesimpulannya seluruh indikator atau item-item pernyataan pada variabel disiplin kerja yang dipergunakan pada studi ini lolos uji validitas dan dinyatakan valid. Sedangkan item yang terbesar yaitu X2.2; X2.3; X2.1.
Validitas Variabel Motivasi Kerja (X3) didapati perolehan ritem keseluruhan indikator yang diuji bernilai lebih besar dibandingkan rtabel. Dengan demikian, seluruh indikator pada variabel motivasi kerja dalam studi ini telah memenuhi kriteria validitas serta dinyatakan valid. Item yang terbesar adalah X3.5; X3.6; X3.1
Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) diketahui nilai ritem keseluruhan indikator yang diuji bernilai lebih besar dari rtabel. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel kinerja pegawai terbukti lolos uji validitas, sehingga instrumen dinyatakan layak dan sahih untuk digunakan. Sedangkan item yang terbesar adalah X4.1; X4.2; X4.3

Uji Reliabilitas

Dapat disimpulkan dari hasil uji reliabilitas bahwa nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan angka melebihi 0,6. Dengan begitu, item-item pernyataan pada variabel independen dalam kuesioner terbukti memiliki reliabilitas yang baik.
2 Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Penelitian memanfaatkan Kolmogorov-Smirnov dalam menguji normalitas. Suatu regresi dinyatakan baik jika data yang digunakan berdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) melebihi 0,05. 


Table 2 Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Sumber: Data diolah, 2024
	Merujuk pada output dari normalitas yang ditampilkan dalam tabel, nilai Kolmogorov-Smirnov sejumlah 0,968 serta nilai Asymp. Sig (2-tailed) sejumlah 0,306, yang melebihi batas 0,05. Hal tersebut menunjukkan, data pada model regresi dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Uji Multikolineaitas 

Salah satu kriteria agar model regresi dianggap layak adalah ketidakhadiran hubungan linear yang erat diantara tiap-tiap  variabel independen. Ketika nilai tolerance melebihi 0,1 serta VIF berada di bawah 10, menandakan model regresi dianggap terbebas dari masalah multikolinearitas.
[image: ]
Tabel 3 Hasil Uji Multikolineaitas
Sumber: Data diolah, 2024
Tabel output memperlihatkan bahwa seluruh variabel bernilai tolerance melampaui 0,1 serta VIF kurang dari 10. Kondisi tersebut mengindikasikan gejala multikolinearitas tidak ditemukan pada model regresi.

Uji Heteroskedasitas
Sebagai upaya menguji keberadaan heteroskedastisitas terhadap model regresi dilakukan uji Glejser. Ketidakhadiran heteroskedastisitas, yang ditandai dengan nilai signifikansi di atas 0,05 pada tingkat signifikansi 5%, merupakan salah satu ciri dari model regresi yang baik.
[image: ]
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedasitas 
Sumber: Data diolah, 2024 
Output dari pengujian heterokedasitas diatas menunjukkan koefisien melebihi 0,05. Hal tersebut menandakan, model regresi mampu dinyatakan tidak mengandung heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk mendeteksi adanya hubungan antar gangguan (residual) dalam model regresi. Idealnya, suatu model tidak mengandung autokorelasi. Nilai Durbin-Watson digunakan sebagai acuan, dengan kisaran antara -2 hingga +2 menandakan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model. 
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

[image: ]Sumber: Data diolah, 2024
Hasil perhitungan Durbin-Watson sebesar 1,823, yang berada dalam kisaran -2 hingga +2, mengindikasikan bahwa data bebas dari autokorelasi.


3 Uji Hipotesis 
Uji Regresi Linear Berganda 
Dalam pelaksaan pengujian terhadap tingkat pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di PT. BPR Bank Boyolali, dimanfaatkan metode regresi linear berganda.
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis
[image: ]
Sumber: Data diolah, 2025 
Persamaan regresi linear berganda pada kajian ini, sebagaimana ditunjukkan di tabel, adalah:
Y = 3,151 + 0,226(X1) + 0,408(X2) + 0,201(X3)
Y = (0,021)**(0,017)**(0,000)**(0,031) 
1) a = Konstanta sejumlah 3,151 independent menunjukkan apabila gaya     kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja konstan, maka kinerja
pegawai di PT. BPR Bank Boyolali tetap ada. 
2) β1 = Koefisien regresi gaya kepemimpinan sejumlah 0,226 menunjukkan gaya kepemimpinan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, artinya kinerja pegawai cenderung meningkat seiring dengan peningkatan dalam penerapan gaya kepemimpinan. 
3) β2 = Koefisien regresi disiplin kerja sejumlah 0,408 menunjukkan disiplin kerja memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kinerja pegawai cenderung mengalami peningkatan seiring dengan perbaikan dalam disiplin
kerja.
4) β3 = Koefisien regresi motivasi kerja sejumlah 0,201 menunjukkan motivasi kerja memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Kinerja pegawai menunjukkan peningkatan seiring dengan bertambahnya motivasi kerja..

Uji t 
Pengujian dengan uji t bertujuan dalam mengevaluasi pengaruh pada tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. 
Tabel 7 Hasil Uji t
[image: ]
Sumber: Data diolah, 2024
1) Uji t Gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)
Hipotesis 1 terbukti. Output perhitungan mendapati nilai signifikan 0,017 < 0,05 maka Ho ditolak. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
2) Uji t Disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)
Hipotesis 2 terbukti. Output perhitungan diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
3) Uji t Motivasi kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y)
Hipotesis 3 terbukti. Output perhitungan didapati nilai signifikan 0,031 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Melalui nilai R², dapat dilihat besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan fluktuasi variabel dependen. 
Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb
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Sumber: Data diolah, 2024
Perolehan uji koefisien determinasi dapat diketahui variabel kinerja pegawai yang dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja serta motivasi kerja, sejumlah 0,738 atau sejumlah 73,8% dan sejumlah 0,372 atau 37,2% dipengaruhi oleh aspek di luar variable yang dikaji contohnya komitmen organisasi, komunikasi dan lingkungan kerja.

[bookmark: _Toc202726638]PEMBAHASAN 
1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai
[bookmark: _Toc202726639]Dengan t hitung sejumlah 2,468 serta nilai signifikansi 0,017 < 0,05 dapat dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan dalam studi ini konsisten dengan hasil studi Nur Fanny Amalia (2014) berjudul “Pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada Bank Syariah Mandiri Cabang Tangerang)” , oleh Hidayati & Rachmawati (2021) dengan judul “Analisis pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi”, yang menyatakan gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kajian ini bertolak belakang dengan studi sebelumnya oleh Rendra Purnama (2015), di mana pengaruh yang ditemukan tidak signifikan.
2 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Dengan nilai t hitung mencapai 3,972 serta nilai sig 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara signifikan dan positif memengaruhi kinerja karyawan di PT. BPR Bank Boyolali. Davis dan Newstrom (1985:87) mengartikan disiplin kerja sebagai langkah manajemen dalam memastikan standar organisasi ditaati. Organisasi perlu menciptakan sistem yang mendorong disiplin kerja, seperti aturan yang jelas, pengakuan atas kontribusi dan tata tertib perusahaan, serta pengawasan yang optimal.
[bookmark: _Toc202726640]Hal tersebut selaras dengan studi terdahulu berjudul ”Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Telkom Indonesai Cabang Batam” oleh Trenggono Widodo, Nanang Alamsyah dan Chandika Bagus Utomo (2018). Dalam studinya Trenggono dkk menemukan bahwa gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan pelatihan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan pada studi ini bertolak belakang dengan studi terdahulu milik Imam Abrori et al (2022) dan Nur Fanny Amalia (2014) yang menunjukkan temuan tidak signifikan.
3 Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai
Dengan nilai t hitung 2,211 dan nilai signifikansi 0,031 < 0,05, dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja secara signifikan dan positif memengaruhi kinerja pegawai di PT. BPR Bank Boyolali. Menurut Hadari Nawawi (2000: 351), motivasi dapat diartikan sebagai kondisi yang memicu seseorang melakukan suatu tindakan dengan kesadaran penuh. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu dengan temuan yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai oleh Hidayati & Rachmawati (2021) berjudul "Pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Babelan, Kabupaten Bekasi". Kajian tersebut tidak konsisten dengan studi  Luhur (2014) yang menyatakan tidak signifikan. 


PENUTUP 
1. 
2. Kesimpulan
Dari perolehan penelitian di PT. BPR Bank Boyolali, maka penulis dapat mengambil kesimpulan diantaranya:
Perolehan persamaan regresi linear berganda memperlihatkan: Gaya kepemimpinan, disiplin kerja, dan motivasi kerja semua berpengaruh positif  terhadap kinerja pegawai di PT. BPR Bank Boyolali.
Perolehan uji t memperlihatkan: X1, X2 dan X3 semua berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di PT. BPR Bank Boyolali.
Perolehan uji f menjelaskan secara simultan variabel gaya kepemimpinan, disiplin kerja dan motivasi kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja pehawai di PT. BPR Bank Boyolali
Hasil uji (R2) menunjukan variabel kinerja pegawai dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, disiplin kerja serta motivasi kerja di PT. BPR Bank Boyolali sebesar 73,8% selebihnya 37,2% dipengaruhi oleh variable lainnya yang tidak dimasukkan dalam ruang lingkup kajian ini contohnya lingkungan kerja, komunikasi, dan komitmen  organisasi.
3. 
4. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat diberikan kepada pegawai PT. BPR Bank Boyolali yaitu sebagai  berikut:
(1) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai, saran yang direkomendasikan: Meningkatkan kehadiran pegawai sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan, meningkatkan cara mengenakan pakaian sesuai dengan peratuan berpakaian yang ditetapkan oleh Perusahaan, meningkatkan kinerja pegawai jika dibei tugas maka harus bertanggung jawab untuk menyelesaikannya dan tepat waktu pada waktu yang sudah ditentukan.
(2) Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, saran yang direkomendasikan: Meningkatkan pemimpin yang berani dalam mengambil keputusan,  meningkatkan pemimpin yang memotivasi pegawai untuk bekerja dengan teliti serta professional, meningkatkan pemimpin yang mampu menyampaikan pesan, gagasan atau pendapat terhadap pegawainya.  
(3) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja pegawai, saran yang direkomendasikan: Meningkatkan lingkungan kerja yang baik seperti tempat kerja yang aman dan nyaman, memaksimalkan kinerja pegawai dengan memberikan kesempatan untuk belajar dan berkembang di tempat kerja, sehingga dapat memotivasi para pegawai untuk bekerja lebih baik, meningkatkan kinerja pegawai dengan memberikan tunjangan seperti menaikkan gaji, pengakuan dan apresiasi atas kerja keras 
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